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ABSTRAK

Upah merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
banyaknya pekerjaan yang diberikan. Penetapan upah bagi tenaga
kerja harus mencerminkan keadilan, dan mempertimbangkan berbagai
aspek kehidupan, sehingga pandangan Islam tentang hak tenaga kerja
dalam menerima upah lebih terwujud. Upah yang diberikan kepada
seseorang harus sebanding dengan kegiatan-kegiatan yang telah
dikeluarkan, seharusnya juga cukup bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan hidup yang wajar. Namun dalam praktik pemberian upah
yang dilakukan oleh pihak kedai kebab radja tidak sesuai dengan
waktu kesepakatan perjanjian pembayaran gaji yang diberikan setiap
tanggal 25, namun hal tersebut tidak sesuai dan dibayarkan diakhir
bulan.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka penulis
mencoba untuk menggali lebih dalam mengenai hal tersebut dengan
rumusan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana sistem penetapan
upah pekerja dalam penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling Kota
Bandar Lampung?, 2) Bagaimana perspektif hukum Islam tentang
penetapan upah pekerja dalam penjualan kebab di Radja Kebab
Kemiling Kota Bandar Lampung?. Tujuan Masalah sebagai berikut: 1)
Untuk mengetahuisistem penetapan-upah dalam penjualan kebab di
Radja Kebab di Kemiling Kota Bandar Lampung. 2) Untuk
Mengetahui Perspektif hokum Islam tentang penetapan upah pekerja
dalam penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling Kota Bandar
Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field
research), penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk
mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku di dalamnya terdapat
upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginter
prestasikan kondisi yang ada di lapangan. Pengambilan populasi
dalam penelitian ini yaitu 5 orang pekerja, kemudian dijadikan sampel
3 orang pekerja.

Kesimpulan dari kedua rumusan masalah tersebut yaitu Sistem
pembayaran upah pekerja penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling



Kota Bandar Lampung dilakukan dengan pembayaran dua sistem
yaitu perbulan dan mendapat bonus perhari. Perspektif hukum Islam
tentang pembayaran upah pekerja dalam penjualan kebab di Radja
Kebab Kemiling Kota Bandar Lampung belum sesuai dengan hukum
Islam karena waktu pembayaran upah yang telah disepakati atau
dijanjian diawal pembuatan kontrak kerja, bahwa upah akan diberikan
disetiap tanggal 25, namun tidak di tuliskan. Salah satu dasar untuk
sahnya akad perjanjian adalah suka sama suka atau saling rela, oleh
sebab itu rusaknya system pembayaran upah ini menyebabkan
batalnya suatu akad karena tidak memberikan haknya sebagai
kariyawan.

Kata Kunci: Keterlambatan Pembayaran Upah Pekerja, Hukum
Islam
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MOTTO

Artinya : “Dari Ibnu Umar, ia berkata: telah bersabda Rasulullah
SAW, “berikanlah upahnya kepada seorang pekerja sebelum
keringatnya kering”.

(H.R Ibnu Majah )
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BAB |
PENDAHULUAN

A.  Penegasan Judul
Uraian tentang penegasan makna dari berbagai frase yang
terkait dengan penelitian ini sangat diperlukan sebagai kerangka
awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
mempermudah pemahaman penelitian ini. Penegasan ini selain
untuk menghindari kesalahpahaman terhadap isi skripsi ini,juga
untuk menegaskan pokok-pokok yang akan dibahas dalam
pembahasan skripsi ini yang berjudul “Keterlambatan
Pembayaran Upah Pekerja Dalam Penjualan Radja Kebab
Di Sumber Rejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung Perspektif Hukum Islam”. Adapun istilah-istilah
yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Upah
Upah merupakan imbalan langsung yang
dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam Kkerja,
jumlah barang yangdihasilkan atau banyaknya pekerjaan
yang diberikan. Jadi tidak" seperti gaji yang jumlahnya
relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-ubah. Konsep
upah biasanya dihubungkan-dengan proses pembayaran
bagi tenaga kerja lepas.
2. Pekerja atau Karyawan
Pekerja atau buruh adalah setiap orang yang
bekerja kepada orang lain dan mendapat upah.?
3. Penjualan
Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya
untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba atau
keuntungan yang diinginkan. Penjualan juga berarti
proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan

! Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan :
Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2005), 375.

2 1di SetyoUtomo, “Suatu Tinjauan Tentang Tenaga Kerja Buruh Di
Indonesia,” Journal The Winners Vol. 6 No. 1 (2005): 83-93.
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harga jual sampai produk didistribusikan ke tangan
konsumen (pembeli).
4. Kebab
Kebab adalah makanan yang berasal dari timur
tengah, kebab menjadi salah satu makanan siap saji yang
dijadikan sebagai alternatif bagi konsumen dalam
memenuhi kebutuhan terhadap makanan.*
5. Perspektif
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif
merupakan cara pandang, pandangan, atau cara
menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi
(panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar.”
6. Hukum Islam
Hukum Islam adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syari’at Islam mengenai perbuatan manusia, yang
diambil dari dalil-dalil yang secara terperinci.®
Berdasarkan  pengertian  dari istilah-istilah  yang
digunakan dalam judul diatas, dapat ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan penelitian ini adalah suatu studi® yang
dilakukan untuk menguji tentang tinjauan hukum ekonomi
islam mengenai penetapan upah pekerja dalam penjualan kebab
di JI. Teuku Cik Ditiro, Sumber Rejo, Kecamatan Kemiling,
Kota Bandar Lampung.

B. Latar Belakang
Keselamatan manusia di dunia dan akhirat sudah
dijanjikan Allah swt, jika mengikuti ajaran Islam.” Islam adalah

® M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2009),
166.

* Nunuk A dan Mudatsir N Adhi T. D, “Pengaruh Konsep Produk, Budaya
Konsumsi, Dan Keluarga Terhadap Perilaku Konsumen Mengkonsumsi Produk
Kebab (Studi Kasus: Kebab Turki XXX),” Industria: Jurnal Teknologi Dan
Manajemen Agroindustri Vol. 6, No. 1 (2017): 8-14.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi Keem (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011).

6 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), 2.

" BDK Semarang, “Allah SWT Menjaga Al-Quran, Atikel Ilmiah Balai
Diklat Keagamaan Semarang Kementerian Agama RI, Diakses Melalui Pada 18 Juni
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agama yang sempurna yang Dia jamin kesempurnaannya. Islam
mengontrol setiap elemen bagaimana pengikutnya hidup. Umat
Islam memiliki dua kewajiban kepada Allah swt dalam rangka
menjalani kehidupannya di dunia: tanggung jawab kepada Allah
swt (hablun minallah) dan tanggung jawab kepada makhluk
ciptaan Allah swt (hablun minannas).® Di mana ekonomi
merupakan salah satu yang tidak dapat dipisahkan dari
hubungan antarmanusia (muamalah). Dalam hal ini erat
kaitannya dengan kemaslahatan umat yang disebut dengan
maslahah mursalah yaitu kebaikan yang digunaka untuk hal
kebaikan umat.® Maslahah mursalah ialah menetapkan hukum
dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam al-
Qur'an maupun Hadis, dengan pertimbangan untuk
kemaslahatan atau kepentingan hidup manusia yang
bersendikan pada asas menarik manfaat dan menghindari
kerusakan. '

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa tujuan hukum Islam
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan hamba dunia dan
akhirat. Menurutnya, seluruh hukum itu mengandung keadilan,
rahmat, kemashlahatan dan hikmah, jika keluar dari keempat
nilai. yang dikandungnya, maka hukum tersebut tidak dapat
dinamakan-hukum Islam. Hal senada juga-dikemukakan oleh al-
Syatibi, la menegaskan bahwa semua- kewajiban diciptakan
dalam rangka merealisasikan kemashlahatan hamba.™

Salah satu kegiatan manusia dalam lapangan muamalah

2023,” 2021, https://doi.org/https://bdksemarang.kemenag.go.id/berita/allah-swit-
menjaga-al-qur-an.

8 M dan Raini Azizah, “Konsep Khalifatullah Dan Implikasimya Terhadap
Pendidikan Islam Perspektif M. Quraish Shihab,” Cendekia: Jurnal Studi Keislaman
Vol. 4 No. 2 (2018).

® Jayusman Jayusman et al., “Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian
Keuntungan Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu,”
Asas : Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah Vol.14, No. 02 (2023): 15-30,
https://doi.org/10.24042/asas.v14i02.14314.

10 Jayusman Jayusman et al., “Maslahah Perspective on Husband Nusyuz in
Islamic Law and Positive Law In Indonesia,” Mugaranah Vol.6, No. 1 (2022): 69-84,
https://doi.org/10.19109/mugaranah.v6i1.11164.

1 Jayusman, Fahimah lim, and Hidayat Rahmat, “Kewarisan Anak Yang
Beda Agama Dalam Perspektif Maqasid Syari’ah,” ljtima’iyva:  Jurnal
Pengembangan Masyarakat Islam Vol.13, No. 2 (2020): 161-84.



ialah ijarah.> Menurut bahasa, ijarah berarti upah atau ganti
atau imbalan."® Karena itu, ijarah mempunyai pengertian umum
yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau
imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karenamelakukan sesuatu
aktifitas.  Kalau sekiranya  kitab-kitab ~ Figh  selalu
menerjemahkan kata ijarah dengan sewa-menyewa, maka hal
tersebut tidak selamanya diartikan menyewa sesuatu barang
untuk diambil manfaatnya saja, tetapi harus dipahami dalam arti
yang luas."

Upah merupakan hal yang paling utama dalam
ketenagakerjaan, karena tujuan orang bekerja adalah untuk
mendapatkan upah yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya." Jika nilai upah tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup pekerja, maka pekerjaan tersebut
akan menolak pekerjaan yang ditawarkan. Pemberian upah yang
adil dan setimpal akan memicu motivasi kerja yang tinggi
sehingga kinerja para buruh atau pekerja menjadi lebih baik dan
tentuanya pengaruh terhadap pendapatan perusahaan.'®

Masalah  yang sering terjadi adalah _ perlakuan
diskriminasi terhadap pekerja atau buruh, padahal salah satu
indikator dalam melihat kesejahteraan buruh adalah melaluui
kesesuaian upah yang diterima mereka.'’ Sebagaimana telah
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003

12 Mawar, “Penerapan Al-ljarah Dalam Bermuamalah,” Ecopreneur: Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol. 2 No. 2 (2021): 236 — 247.

'3 Firman S, “Al-ljarah Al-A’mal Al-Mustarakah Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Urunan Buruh Tani Tembakau Di Desa TotosanKecamatan
Batang-Batang Kabupaten Sumenep Madura),” Jurnal : Dinar Vol. 1 No. 2 (2015).

¥ Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 1997),
29.

% Oki Wahju Budijanto, “Upah Layak Bagi Pekerja/Buruh Dalam
Perspektif Hukum Dan HAM,” Jurnal Penelitian Hukum DE JURE Vol 17 No. 3
(2017): 395 —412.

18 Suratno dan Tiara Eka W., “Pengaruh Upah Kerja, Penghargaan Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Guru Ekonomi Di SMA Negeri Se Kota
Jambi,” IMPIS: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan llmu Sosial Vol. 1 No 2 (2020).

7 K. P Aflika, , Peran Serikat Buruh Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Pekerja Untuk Mewujudkan Kehidupan Yang Layak Bagi Pekerja Berdasarkan
Undang-Undang No.13 Tentang Ketenagakerjaan Tahun 2003 Di PT Tirta Sari Surya
Kabupaten Indragiri Hulu (Skripsi, Universitas Riau, 2019).
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tentang ketenagakerjaan pasal 88 Ayat 1 bahwa setiap pekerja
atau buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

Perlindungan terhadap tenaga kerja yang dimaksud tidak
lain untuk menjamin hak-hak dasar pekerja dan menjamin
kesempatan serta perlakuan tanpa adanya diskriminasi atas
dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja dan
keluarganya.’® Sesuai dengan hukum Islam seharusnya mampu
memberikan jalan keluar dan petunjuk terhadap kehidupan
manusia selaras pada perkembangan dan perubahan sosial pada
saat ini, yakni dalam bentuk sebagai jawaban terhadap suatu
persoalan yang baru muncul di tengahtengah perkembangan
masyarakat yang begitu pesat.*®

Secara universal, praktek pengupahan ini hendaknya
memenuhi konsep keadilan dan tidak merugikan salah satu
pihak, baik itu buruh ataupun majikan.’. Kemudian bentuk dari
keadilan tersebut juga sangat banyak, keadilan dalam hal jam
kerja, keadilan dalam hal jumlah upah, keadilan dalam porsi
kerja dan keadilan dalam hal jaminan kesejahteraan' lainnya.
Namun praktiknya di lapangan ini banyak sekali praktik sistem
pengupahan  yang kurang tepat dengan aturan sehingga
muncullah— berbagai  permasalahan—"yang  terkadang
menimbulkan® rasa- ketidakadilan™ bagi para buruh atau
karyawan.?!

Salah Satu usaha yang dijadikan objek dalam penelitian
ini adalah Radja Kebab yang ada di JI. Teuku Cik Ditiro
Sumberejo, Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Usaha
ini merupakan UMKM vyang bergelut pada sektor makanan

'8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

19 Arif Fikri, “Fleksibilitas Hukum Islam,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah
Vol.11, No. 2 (2019): 147-57,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5603.

20 Rifky Nur Arif, Prespektif Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan
Karyawan Kedai Burjo Di Kecamatan Tembalang Semarang (Thesis, Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2022).

2! Jayusman, “Akurasi Nilai Wakti Ihtiyath Dalam Perhitungan Awal Waktu
Sholat,” ASAS :Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 11, No. 1 (2019): 80,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/asas.v11i01.4644.



yang berdiri sejak tahun 2018.

Di Radja Kebab ini juga seperti halnya bentuk hubungan
industrial lainnya yang di dalamnya terdapat pihak pekerja dan
pihak pemilik juga mempunyai sistem dalam pengupahan
karyawan. Beberapa bentuk pelaksanaan pengupahan yang
diperolah karyawan di Radja Kebab Kemiling, Bandar
Lampung diantaranya:

1. Gaji Pokok : Rp. 850.000/bulan
2. Upah bonus : Rp. 15.000/hari

Jadi total upah yang diterima oleh karyawan jika
dijumlahkan keseluruhannya setiap bulan vyaitu sekitar
1.300.000, dan upah tersebut diberikan oleh pihak pemilik
kepada karyawan pada akhir bulan di setiap tanggal 25.
Kemudian karena tidak dilakukannya perjanjian gaji karyawan
secara tertulis hanya perjanjian secara lisan saja, sehingga hal
ini kemungkinan dapat merugikan karyawan karena pemilik
pekerja tidak menjalankan kewajibannya membayarkan upah
kepada ' karyawan tepat dengan ~waktu sesuai dengan
kesepakatan dan terjadi penundaan.

Kemudian salah satl. cara untuk terus menjaga loyalitas
dan kepuasan pelanggan adalah dengan memberikan pelayanan
yang baik dan-berkualitas.””> Tentunya hal tersebut akan dapat
tercapai ketika .Radja Kebab memiliki Sumber Daya Manusia
(Pekerja atau Karyawan) yang baik:

Dengan adanya tuntutan tersebut, maka hal ini akan
mendorong pemilik usaha Radja Kebab mempekerjakan
karyawan yang mampu bekerja sesuai seperti yang diharapkan,
namun hal ini tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh
karyawan di mana dalam pengupahan karyawan merasa tidak
sesuai dalam kategori belum layak karena kebutuhan pangan,
sandang dan papan karyawan masih belum terpenuhi padahal
penjualan kebab tersebut yang dimulai pada jam 3 sore sampai
dengan jam 12 malam hampir selalu ramai pelanggan, hal

2 Fasochah Harnoto, “Strategi Kepuasan Pelanggan Dalam
Mempertahankan Dan Meningkatkan Loyalitas Pelanggan,” Jurnal Ekonomi
Manajemen  Dan  Akuntansi  Vol. 21 No. 36 (2014): 1-15,
https://ejournal.stiedharmaputra-smg.ac.id/index.php.
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tersebut tentu karena adanya pelayanan ekstra dan kepuasan
pelanggan yang diberikan oleh pekerja yang ada di Radja
Kebab, Kemiling Bandar Lampung.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji tentang penetapan upah yang digunakan oleh pemilik
usaha Raja Kebab dari perspektif hukum Islamdengan Judul
penelitian  berjudul “Penetapan Upah Pekerja Dalam
Penjualan Radja Kebab Di Sumber Rejo Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung Perspektif Hukum Islam”.

Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar Belakang, penulis dapat
memfokuskan beberapa permasalahan dalam penelitian
ini yaitu Sistem dalam penentuan upah pekerja dalam
penjualan kebab di Jl.Teuku Cik Ditiro, Sumber Rejo,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
2. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan luasnya pembahasan yang berkenaan
dengan hukum Islam. Maka untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar
penelitian “ini lebih terarah dalam-suatu pembahasan
sehingga tujuan peneliti —akan. tercapai. Sub fokus
penelitian ini yaitu Tinjauan hukum Islam tentang
penetapan upah pekerja penjualan Kebab di Radja Kebab
kemiling kota Bandar Lampung, yang akan dikaji dari
teori ljarah (upah).

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas,

maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem penentuan pembayaran upah pekerja
dalam penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling Kota
Bandar Lampung?

2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang penetapan
pembayaran upah pekerja dalam penjualan kebab di
Radja Kebab Kemiling Kota Bandar Lampung?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,

maka terdapat beberapa tujuan dalam penulisan proposal skripsi
ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui sistem penentuan upah pekerja dalam
penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling Kota Bandar
Lampung.

Untuk mengetahui perspektif hukum Islam tentang
penetapan upah pekerja dalam penjualan kebab di Radja
Kebab Kemiling Kota Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan terhadap masyarakat tentang sistem
penentuan upah pekerja sanggar bunga dan diharapkan
mampu memperkaya khazanah pemikiran kelslaman dan
pemahaman hukum tentang adanya penentuan. upah
pekerja sanggar bunga tersebut. Dari hasil penelitian ini
peneliti bisa menambahkan hasil penelitian baru untuk
civitas ~akademik Fakultas Syari’ah,~Jurusan Hukum
Ekonomi Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung pada umumnya.
Secara Praktis

Adapun manfaat penelitian yang ditinjau dari segi
praktis ini ialah diharapkan mampu menambah wawasan
dan acuan bagi peneliti berikutnya. Penelitian ini
dimaksudkan sebagai salah satu syarat tugas akhir guna
memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari’ah UIN Raden
Intan Lampung.

Kajian PenelitianTerdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis menjelaskan

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, relevan
dengan judul skripsi ini adalah:
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1. Skripsi oleh Fauzan Adhim (2018) berjudul "Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Tenaga Kerja Pada
PT. Global Perkasa". Penelitian ini dilakukan terhadap
PT. Global Perkasa yang merupakan salah satu
perusahaan di bidang konstruksi yang menyerap atau
menggunakan jasa pekerja untuk bekerja sesuai dengan
yang diharapkannya dan perusahaan berkewajiban untuk
membayarkan upah sesuai dengan kontrak kerja.
Kemudian dijelaskan bahwa PT. Global Perkasa
memiliki 3 sistem penerapan upah yaitu pertama, sistem
bulanan, kedua sistem harian, dan Kketiga sistem
borongan atau by order. Perusahaan telah menyebutkan
terlebih dahulu upah yang akan diterima sebelum pekerja
menjalankan tugasnya dan yang belum sesuai adalah
perusahaan tidak membayarkan upah kepada pekerja
tepat waktu sesuai kesepakatan antara kedua belah
pihak.?®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang ialah sama sama tentang sistem atau-penetapan
upah dalam hukum islam, kemudian perbedaannya yaitu
penelitian terdahulu berfokus pada sistem upah tenaga
kerja-pada PT. Global Perkasa, sedangkan peneliti ini
berfokus pada penentuan-upah pekerja dalam penjualan
kebab.

2. Skripsi oleh Cici Alqoriyani (2021) “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Kerja Sama Penjualan Kebab
dengan Sistem Franchise (Studi Kasus Kantor Arofah
Kebab Cabang Bandar lampung)”. Praktik kerja sama ini
pihak mitra dalam menjalankan bisnis nya harus tunduk
dengan isi perjanjian yang di buat oleh pihak franchisor,
sehingga pihak mitra merasa tidak mempunyai hak dalam
menentukan isi dari perjanjian yang dibuat oleh kedua
belah pihak tersebut. Pihak mitra sering diberatkan

2 Fauzan Adhim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Tenaga
Kerja Pada PT.Global Perkasa” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
2018).
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dengan aturan aturan baru yang dibuat oleh franchisor
yang sering tidak ada dalam perjanjian diawal kontrak
bermitra dan juga kelalaian yang dibuat oleh franchisor
dengan melanggar aturan nya sendiri.?

Persamaan dari penelitian yang dilakukan yaitu
tentang penjualan kebab dengan Sistem Franchise yang
menjadi lahan pekerjaan, sedangkan perbedaannya yaitu
tentang pembahasan yang diteliti.

3. Skripsi olen A. Ifzan Arif Maulana (2018) dari
Universitas Islan Negeri Raden Intan Lampung dengan
judul  “Penerimaan Upah Pekerja Harian Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Para Pekerja Toko
Pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung)”, dalam
skripsinya Ifzan mengkaji dan memperoleh kesimpulan
yaitu Faktor-faktor yang membedakan upah para pekerja
toko pakaian di Pasar Tengah Bandar Lampung
disebabkan oleh pemilik toko kurang memperhatikan
cara kerja pegawai yang menyebabkan pemilik toko tidak
mengetahui pegawai yang bekerja dengan baik dan
kurang baik.Pemilik toko sudah menetapkan upah bagi
para pegawai diawal melakukan akad kerja, namun dalam
pekerjaannya upah yang diberikan belum sesuai dengan
apa yang<dikerjakan oleh para pegawai atau pekerja,
sehingga adanya ketidakadilan dalam perbedaan upah
yang diberikan oleh pemilik toko. Pada hakikatnya
pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja sama fungsi
nya hanya dalam pandangan pemilik toko saja yang
berbeda, maka dari itu adanyaperbedaan upah dalam
penerimaan upah yang diberikan kepada para pekerja®.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang ialah sama sama tentang upah pekerja dalam

2t Cici Algomariyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja
Sama Penjualan Kebab Dengan Sistem Franchise" (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2021).

% A, Ifzan Arif Maulana, “Penerimaan Upah Pekerja Harian Dalam
Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Para Pekerja Toko Pakaian Di Pasar Tengah
Bandar Lampung” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Islam Lampung, 2018).
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perspektif hukum Islam, kenudian perbedaannya yaitu
penelitian  terdahulu membahas mengenai tentang
penerimaan upah pekerja harian, sedangkan penelitian ini
berfokus pada penetapan upah pekerja.

Skripsi Inayah Indar Parawansa tahun 2023 fakultas
hukum ekonomi syariah fakultas syari’ah dan hukum
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan
judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah
Karyawan (Studi Kasus Di Rumah Makan Godong
Gedang Ngaliyan Semarang), dengan hasil penelitian
yaitu proses pelaksanaan akad ijarah di Rumah Makan
Godong Gedang Ngaliyan terdapat poin yang tidak sesuai
dengan hukum islam. Poin tersebut ialah tentang tidak
adanya akad di awal kontrak bahwa akan terjadi
pemotongan gaji jika tidak memenuhi target harian. Hal
ini tentunya tidak sesuai dengan syarat dan rukun akad
ijarah yaitu kemanfaatan tidak jelas dan menyebabkan
perselisinan serta tentang sighat (lafaz yang jelas) yang
tidak dijelaskan pada awal perjanjian tentang adanya
pemotongan upah:

Persamaan dari keduanya yaitu membahas tentang
uppah-karyawan yang harus dibayarkan sesuai dengan
waktu<yang telah ditentukan menurut hukum Islam,
perbedaanya yaitu penelitian penulis terfokus pada
penetapah upah karyawan kebab radja sedangkan
penelitian Inayah Indar Parawansa terfokuskan hanya
tentang sistem upah karyawan.

Skripsi Abdul Latif tahun 2020 Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (Uin)
Mataram Mataram dengan judul Tinjauan Hukum Islam
Tentang Pembayaran Upah Di Awal Akad, (Studi Pada
Buruh Pemecah Batu di Dusun Buwuh Desa Mambalan
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat),
dengan hasil penelitian yaitu pelaksanaan pengupahan
yang dilakukan di Dusun Buwuh Desa Mambalan
Kecamatan ~ Gunungsari  Lombok Barat adalah
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pembayaran upah di awal akad yaitu upahnya diterima
terlebih dahulu sebelum melakukan pekerjaan memecah
batu. Dalam hukum Islam sistem pengupahan ini tidak
ada yang membahasnya, jadi ini dikembalikan pada
hukum asal muamalah yaitu dalam semua bentuk
muamalah boleh dilakukan keculai ada dalil yang
mengharamkannya.

Persamaan penelitian ini yaitu keduanya membahas
tentang upah perspektif hukum Islam, sedangkan
perbedaanya yaitu peneliti Abdul Latif membahas
tentang pembeyaran upah yang dilakukan di awal
karyawan bekerja, penulis membahas tentang penenuan
upah yang diberikan karyawan dilakukan di akhir kerja,
sedangkan persamaan keduanya yaitu membahas tentang
upah karyawan yang harus dibayarkan.

Metode Penelitian

Agar sistem dalam pencapaian tujuan penulisan skripsi

ini,_maka diperlukan suatu metode dalm sebuah penelitian.
Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan deskriptif analisis. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
mengadakan penelitian dengan cara wawancara atau
berdialog dengan objek penelitian. Menurut Kartini
Kartono, metode penelitian dapat diartikan sebagai
cara-cara berfikir dan untuk mencapai tujuan
penelitian.”®
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
data yang lebih akurat dan valid karena berdasarkan

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet. Ke-7

(Bandung: Mandar Maju, 2009), 20.
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pengamatan langsung. Penelitian lapangan ini
dilakukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap
dan mendalam tentang objek penelitian.Dalam hal ini
peneliti secara langsung turun ke-lapangan untuk
melakukan penelitian untuk mendapatkan data-data
serta informasi yang benar di Radja Kebab Kemiling
Bandar lampung.
b. Sifat Penelitian
Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat
deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku di dalamnya terdapat upaya-
upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan
menginter prestasikan kondisi-kondisi yang ada
dilapangan. Dalam hal ini akan mendeskripsikan
tentang Penetapan Upah Pekerja Dalam Penjualan
Kebab di Jl.Teuku Cik Ditiro, Sumber Rejo,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
2. Jenis Data dan Sumber Data
Pokok bahasan terkait masalah pada_penelitian ini
terkait hukum Islam. lebih ditekankan terkait pelaksanaan
upah buruh dan sebab-sebab yang mendasarinya. Oleh
karena-itu, berikut adalah sumber-data yang digunakan
dalam penelitian-ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama.”’
Sumber data yang secara langsung berkaitan dengan
objek penelitian. Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara
para pekerja dan pemilik usaha Radja Kebab di Kemiling,
Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber yang bersifat
membantu atau menunjang untuk melengkapi dan

2" Suryabrata Sumardi, Metode Penelitian, Il (Jakarta: Raja Grafindo
Pustaka, 1998), 15.
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memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai
sumber data primer.”® Sumber data skunder yaitu data-
data yang diperoleh peneliti melelui buku-buku seperti
buku hukum ekonomi syariah dan figh muamalah,
dokumen lainnya seperti: skripsi, jurnal, serta bahan yang
lainnya yang berkitan tentang permasalahan dalam
penelitian guna memperkuat penelitian dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara
dengan pekerja dan pemilik usaha.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”® Adapun
populasi dari penyusunan penelitian skripsi ini yaitu
berjumlah 8 orang yang terdiri dari karyawan dan pemilik
di'Radja Kebab Kemiling, Bandar Lampung.
b.. Sampel
Sampel adalah. Sebagian dari suatu” objek atau
subjek yang diambil dari populasi, Adapun sampel yang
diambil dalam penelitian ini yaitu 1 orang pemilik dan 4
orang karyawan di Radja Kebab, dan'3 kedai kebab yang
ada di Kemiling Bandar Lampung, karena dalam
observasi nya penyusun lebih tertarik kepada usaha Radja
Kebab untuk diteliti serta pemilik dan para pegawai yang
bekerja di Radja Kebab.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan sejumlah teknik. Adapun teknik yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

% Sugiono, Metode Penelitian Kulitatif Dan Kuantitatif (Bandung:
Alfabeta, 2012).
2 sygiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2007), 57.
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a. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah cara yang digunakan
untuk memperoleh keterangan secara lisan guna
mencapai tujuan. Wawancara dilakukan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur,dan dapat dilakukan melalui
tatap muka (face to face). Tipe wawancara yang
digunakan adalah wawancara yang terarah dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang mana dimaksud
untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak
menyimpang dari pokok permasalahan yang akan
ditelitiWawancara ini digunakan sebagai sumber
mendapatkan informasi dan data-data terkait dengan
penetapan upah pekerja dalam penjualan kebab di Radja
Kebab Kemiling. Bandar Lampung.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tulisan-atau film,
dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan dari seorang penyidik dilakukan dengan cara
wawancara (interview), yaitu kegiatan pengumpulan data
primer<_yang- bersumber- langsung dari responden
penelitian di lapangan. Dokumentasi adalah salah satu
cara untuk di jadikan bukti dari hasil penelitian, yaitu
hasil dari penelitian yang kita peroleh dari narasumber.®
5. Metode Pengolahan Data
Adapun data yang telah terkumpul kemudian di olah,
pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Pemeriksaan (Editing)

Pemeriksaan atau editing adalah pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena
kemungkinan data yang masuk atau (raw data) terkumpul

% Mamik, Metodologi Kualitatif, ed. Choirol Anwar (Taman Sidoarjo:
Zifatama Publisher, 2015).
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itu tidak logis dan meragukan.®
b. Sistematisasi Data (Systematizing)

Sistematisasi data bertujuan menempatkan data
menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan
urutan masalah.*

c. Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data, dan mengambil
kesimpulan dari data yang telah terkumpul. Metode
yang digunakan dalam analisis data ini yaitu
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu praktek
penerimaan upah pekerja harian yang dikaji
menggunakan metode analisis deskriptif berdasarkan
teori upah mengupah. Metode berfikir yang digunakan
dalam tulisan ini ialah menggunakan metode berfikir
induktif.® Yaitu metode yang diawali dengan
menjelaskan ~ permasalahan-permasalahan  khusus
(mengandung pembuktian dan contoh-contoh fakta)
yang diakhiri dengan kesimpulan berupa pernyataan
umum.*

Metode induktif lebih efektif dan mudah untuk
menemukan —dan menguraikan permasalahan yang
terdapat-dalam- data. Hasil dari analisis dituangkan
dalam bab-bab® yang ‘telah dirumuskan dalam
sistematika pembahasan dalam penelitian.

I Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan merupakan langkah-langkah dalam
proses penyusunan skripsi yang terdiri dari:

3 Sysiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbitan LP2M Institusi Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 126.

32 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2004), 126.

* Lexy L. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, XIV (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2001), 3.

s Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: PT gramedia Pustaka Utama, 2008), 15.
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Bab | Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar
belakang penelitian, fokus dan sub fokus peneitian, rumusan
masalah, tujuan masalah, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
Bab 11 Kajian Teori

Bab kajian teori terdiri dari beberapa teori dan referensi
yang menjadi landasan dalam mendukung penelitian ini,
diantaranya yaitu tentang upah pekerja dan akad.
Bab I11 Deskripsi Objek Penelitian

Bab deskripsi objek penelitian tentang gambaran umum
tentang Radja Kebab di JI.Teuku Cik Ditiro, Sumber Rejo,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
Bab VI Analisis Penelitian

Bab analisis penelitian berisi tentang pembahasan dari
berbagai hasil pengumpulan data dan menganalisis hasil
pengumpulan data dalam penelitian.
Bab V Penutup

Bab penutup 'berisi- kesimpulan dan rekomendasi,
kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh hasil
penelitian- yang berkaitan — dengan— penetapan upah.
Rekomendasi "menyajikan secara ‘ringkas tentang akad
penetapan upah.



A.

BAB V
PENUTUP

Simpulan

1. Sistem penentuan upah pekerja dalam penjualan kebab di
Radja Kebab Kemiling Kota Bandar Lampung dilakukan
dengan pembayaran dua sistem yaitu perbulan dan perhari.
bentuk pelaksanaan pengupahan yang diperolah karyawan di
Radja Kebab Kemiling, Bandar Lampung diantaranya, Gaji
Pokok : Rp. 850.000/bulan, upah bonus hariam : Rp.
15.000/hari. Total upah yang diterima oleh karyawan jika
dijumlahkan keseluruhan nya setiap bulan yaitu sekitar
1.300.000, dan upah tersebut diberikan oleh pihak pemilik
kepada karyawan pada akhir bulan di setiap tanggal 25 dan
harian dibayarkan setelah penjualan kebab selesai.

2. Perspektif hukum Islam tentang penetapan upah pekerja
dalam penjualan kebab di Radja Kebab Kemiling Kota
Bandar Lampung menurut hukum Islam tidak menggunakan
prinsip keadilan, pembayaran upah yang telah disepakati
atau dijanjikan diawal pembuatan kontrak kerja tanpa
adanaya perjanjian tertulis bahwa upah akan diberikan
disetiap-tanggal 25 dan setelah pekerjaan selesai. Dengan
adanya hal tersebut karyawan kebab Radja mengalami
keterlambatan pembayaran upah.

Rekomendasi
Penetapan pemberian upah karyawan atau pekerja

seharusnya diberikan sesuai dengan perjanjian diawal

mulainnya persetujuan kontrak.

1. Untuk pihak kedai kebab radja sebaiknya memperhatikan
kembali keluhan para karyawannya mengenai pemberian
ubah disetiap tanggalnya karena beberapa karyawan yang
memang sedang memebutuhkan namun tidak ada
keberanian untuk memintanya secara langsung dan
diharapkan untuk lebih disiplin kembali.

2. Untuk owner atau pemilik kedai kebab radja yang ada di
Kemiling Kota Bandar Lampung untuk bisa membayarkan

89
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gaji atau upah karyawan sesuai dengan kesepakatan dan
sesuai jadwal pemberian upah, untuk kelancaran kedua belah
pihak baik untuk pemilik usaha kebab radja dan untuk
pegawai kebab radja yang ada di Kemiling Kota Bandar
Lampung.
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